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Penelitian ini bertujuan ootuk mengetahui 1) gambaran tentang pola kesadaran

konsumen dalam penerapannya di kehidupan sehan-hari bagi mahsiswa yang sudah

menempuh matakuliah pendidikan konsumen, 2) trekuensi tentang pola kesadaran

konsumen aktif dan pasif bagi mahasiswa yang sudah menempuh matakuliah

pendidikan konsumen, 3) iTekuensitentang pola kesadaran konsumen aktif dan

pasifbagi mahasiswa yang sudah menempuh dan mahasiswa yang belum menmpuh

matakuliah pendidikan konsumen, 4) kemanfaat materi matakuliah pendidikan

konsumen dalam memberikan bekal tentang pola kesadaran konsumen bagi

mahasiswa dalam penerapannya di kehidupan sehari-hari.

Populasi penelitianini adalah para mahasiswa Program Studi Tata Busana PKK

FPTK IKIP Yogyakarta, pada semester ganjil tahoo ajaran 1997/1998. Dalam hal

ini sampel sarna dengan jumlah populasi yang terdiri dari mahasiswa semester I

beIjumlah 73 orang, mahasiswa semester ill beIjumlah 33 orang, mahasiswa

I semester V beIjumlah 28 orang dan mahasiswa semester VII beIjumlah 30 orang.

Metode pengumpulan data dengan menggunakan angket. Instrumen penelitian

divalidasi dengan menggunakan validitas tampang. Data yang terkumpul dianalisis

I secara deskriptifkuantitatifdenganmenghitungrerata, mediandan modus, serta

dalam bentuk prosentase.

Penelitian menyimpulkan bahwa 1) para mahasiswa Program Studi Tata

Busana yang sudah menempuh matakuliah pendidikan konsumen memiliki pola

I kesadarankonsumenaktif, 2) para mahasiswaProgram Studi Tata Busanayang

sudah menempuh matakuliah pendidikan konsumen pola kesadaran konsumen

tentang hak dan kewajiban konsumen tergolong pasif (53%), pola kesadaran

konsumen tentang perlindungan konsumen tergolong pasif (51%), pola kesadaran

konsumen tentang masalah label tergolong pasif (56%), pola kesadaran konsumen

tentang tanda-tanda barang palsu tergolong pasif (54%), dan pola kesadaran

konsumen tentang cara membeli bahan busana dan busana yang baik tergolong

pasif (59%) , 3) a, para mahasiswa semester I yang belum menempuh matakuliah

pendidikan konsumen, pola kesadaran konsumen tergolong pasif (56%), b)

mahasiswa semester ill yang sudah menempuh matakuliah pendidikan konsumen,

pola kesadaran konsumen tergolong aktif (52%), c) mahasiswa semester V yang

sudah menempuh matakuliah pendidikan konsumen, pola kesadaran konsumen

tergolong aktif (61%), d) mahasiswa semester VII yang sudah menempuh

matakuliah pendidikan, pola kesadaran konsumen tergolong pasif(57%), 4) materi

matakuliah pendidikan konsumen bermanfaat memberikan bekal pola kesadaran

konsumen bagi mahasiswa dalam penerapannya dikehidupan sehari-hari.
